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 Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

memerlukan upaya pencegahan berbasis masyarakat melalui 

optimalisasi peran kader posyandu. Inovasi yang salah satunya 

dikembangkan yaitu pemanfaatan pangan lokal berbasis fermentasi 

seperti tempe dalam bentuk Siprobe, sinbiotik probiotik berbasis 

ekstrak tempe. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader 

Posyandu Merdisiwi B Surakarta dalam pembuatan Siprobe sebagai 

upaya pencegahan stunting. Metode pelaksanaan dilakukan melalui 

penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan 

pembuatan Siprobe kepada kader posyandu. Evaluasi kegiatan 

dilakukan menggunakan pretest dan posttest untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan kader terkait stunting, pangan fungsional, 

dan pembuatan Siprobe. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman kader mengenai stunting dan manfaat 

sinbiotik probiotik berbasis ekstrak tempe. Kader juga mampu 

mempraktikkan pembuatan Siprobe secara mandiri. Program ini 

diharapkan dapat menjadi inovasi pemberdayaan masyarakat 

berbasis pangan lokal sebagai upaya pencegahan stunting di tingkat 

posyandu. 
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ABSTRACT 

Stunting remained a public health problem that required 

community-based prevention efforts through optimizing the role of 

integrated health service post cadres. One innovation that could be 

developed was the utilization of fermented local food products such 

as tempeh in the form of Siprobe, a synbiotic probiotic based on 

tempeh extract. This community service activity aimed to improve 

the knowledge and skills of Posyandu Merdisiwi B Surakarta cadres 

in producing Siprobe as an effort to prevent stunting. The 

implementation methods included health education, 

demonstrations, hands-on practice, and assistance in making 

Siprobe for posyandu cadres. Evaluation was conducted using 

pretest and posttest methods to assess improvements in cadres’ 

knowledge regarding stunting, functional foods, and Siprobe 

production. The results showed an increase in cadres’ 

understanding of stunting and the benefits of synbiotic probiotics 

based on tempeh extract. Cadres were also able to independently 

produce Siprobe. This program was expected to become a 
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community empowerment innovation based on local food to support 

stunting prevention efforts at the posyandu level. 

 

*Corresponding Author: (ns.mellia@staff.uinsaid.ac.id) 

 

PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat di Indonesia yang memerlukan 

perhatian serius karena berdampak terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, penurunan 

produktivitas, serta kualitas sumber daya manusia di masa mendatang. Stunting merupakan kondisi 

gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis yang berlangsung dalam waktu lama, terutama 

pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Permasalahan 

stunting tidak hanya dipengaruhi oleh asupan gizi yang kurang optimal, tetapi juga berkaitan dengan 

kondisi kesehatan saluran cerna, infeksi berulang, pola asuh, sanitasi, serta rendahnya pengetahuan 

masyarakat mengenai pangan sehat dan bergizi (WHO, 2020). 

Posyandu memiliki peran strategis dalam mendukung upaya pencegahan stunting melalui kegiatan 

promotif dan preventif di masyarakat. Kader posyandu sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan 

masyarakat berperan penting dalam memberikan edukasi kesehatan, pemantauan tumbuh kembang 

anak, serta penyampaian informasi terkait gizi keluarga (Kemenkes RI, 2022). Namun, keterampilan 

kader dalam mengembangkan inovasi pangan lokal masih terbatas untuk mendukung pencegahan 

stunting. Oleh karena itu, diperlukan program pemberdayaan kader melalui pelatihan dan 

pendampingan berbasis masyarakat (Notoatmodjo, 2018). 

Siprobe merupakan salah satu inovasi yang dapat dikembangkan (Sinbiotik Probiotik Berbasis 

Ekstrak Tempe). Siprobe merupakan produk pangan fungsional berbasis fermentasi yang 

memanfaatkan ekstrak tempe sebagai bahan utama. Tempe dipilih karena merupakan pangan lokal yang 

mudah diperoleh, memiliki kandungan protein cukup tinggi, serta mengandung senyawa hasil 

fermentasi yang bermanfaat bagi kesehatan saluran cerna (Astuti et al., 2020). Kombinasi sinbiotik dan 

probiotik dalam pangan fungsional diketahui dapat membantu menjaga keseimbangan mikrobiota usus 

sehingga mendukung penyerapan zat giziyang lebih optimal (Markowiak & Śliżewska, 2017). Kondisi 

kesehatan saluran cerna yang baik menjadi merupakan penting dalam mendukung pertumbuhan anak 

dan pencegahan stunting (Binda et al., 2020). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu Merdisiwi B Surakarta 

dengan sasaran kader posyandu. Permasalahan utama yang ditemukan yaitu masih terbatasnya 

pengetahuan kader mengenai pangan fungsional, manfaat probiotik, serta keterampilan pengolahan 

pangan lokal berbasis tempe yang dapat digunakan sebagai upaya preventif stunting. Selain itu, belum 

terdapat inovasi produk edukatif yang dapat dikembangkan secara mandiri oleh kader sebagai bagian 

dari kegiatan posyandu. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan kapasitas kader 

Posyandu Merdisiwi B Surakarta dalam pembuatan Siprobe sebagai inovasi pangan fungsional berbasis 

ekstrak tempe untuk mendukung upaya pencegahan stunting. Selain itu, kegiatan ini diharapkan mampu 

meningkatkan pemahaman kader mengenai pentingnya pemanfaatan pangan lokal dalam mendukung 

kesehatan dan gizi masyarakat. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif 

melalui pemberdayaan kader posyandu dalam pembuatan Siprobe (Sinbiotik Probiotik Berbasis Ekstrak 

Tempe) sebagai upaya pencegahan stunting. Kegiatan dilaksanakan di Posyandu Merdisiwi B Surakarta 

pada bulan April 2026 dengan sasaran kader posyandu yang aktif mengikuti kegiatan pelayanan 

kesehatan masyarakat. Peserta kegiatan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

keaktifan kader dalam kegiatan posyandu dan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

pengabdian. Jumlah peserta yang terlibat sebanyak 20 orang kader posyandu. 

 

Tahapan kegiatan terdiri dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan 

koordinasi dengan pengelola posyandu, identifikasi kebutuhan kader, penyusunan materi edukasi, serta 
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persiapan alat dan bahan pembuatan Siprobe. Bahan yang digunakan meliputi tempe, susu 

fermentasi/probiotik, air matang, gula rendah kalori, dan bahan pendukung lainnya. Alat yang 

digunakan meliputi blender, wadah steril, kompor, saringan, gelas ukur, sendok ukur, dan media 

presentasi berupa leaflet serta slide edukasi. 

 

Tahap pelaksanaan diawali dengan penyuluhan mengenai stunting, pentingnya kesehatan saluran 

cerna, manfaat probiotik dan sinbiotik, serta potensi pangan lokal berbasis tempe dalam mendukung 

pencegahan stunting. Selanjutnya dilakukan demonstrasi pembuatan Siprobe oleh tim pengabdi yang 

kemudian dilanjutkan dengan praktik langsung oleh kader posyandu secara berkelompok. Kegiatan juga 

disertai sesi diskusi dan tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman peserta. 

 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pretest dan posttest untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan kader mengenai stunting, pangan fungsional, dan pembuatan Siprobe. Selain 

itu, dilakukan observasi keterampilan kader saat praktik pembuatan produk menggunakan lembar 

observasi yang telah disusun oleh tim pengabdi. Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara 

deskriptif dengan membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil observasi 

keterampilan kader disajikan dalam bentuk persentase capaian keterampilan peserta selama pelaksanaan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

 

 
Gambar 1. Pembuatan SiProbe 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Posyandu Merdisiwi B Surakarta dengan 

sasaran kader posyandu aktif pada pelayanan kesehatan ibu dan anak di wilayah setempat. Kegiatan 

diikuti oleh sebanyak 20 kader posyandu dan dilaksanakan melalui pendekatan edukatif, partisipatif, 

serta praktik langsung. Program ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam 

pembuatan Siprobe (Sinbiotik Probiotik Berbasis Ekstrak Tempe) sebagai inovasi pangan lokal untuk 

mendukung upaya pencegahan stunting. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri dari beberapa tahapan, yaitu penyuluhan mengenai stunting dan 

pangan fungsional, demonstrasi pembuatan Siprobe, praktik langsung oleh kader, evaluasi pengetahuan 

melalui pretest dan posttest, serta observasi keterampilan peserta selama kegiatan berlangsung. Materi 

penyuluhan meliputi pengertian stunting, faktor risiko stunting, pentingnya pemenuhan gizi pada anak, 

manfaat probiotik dan sinbiotik bagi kesehatan saluran cerna, serta pemanfaatan tempe sebagai pangan 

fermentasi lokal yang bernilai gizi tinggi. 

Pada tahap awal kegiatan, dilakukan pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal kader 

mengenai stunting dan pangan fungsional. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar kader 

masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep sinbiotik dan probiotik. Selain itu, kader 

juga belum mengetahui hubungan antara kesehatan saluran cerna dengan penyerapan zat gizi dalam 
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proses pertumbuhan anak. Beberapa kader hanya memahami stunting sebagai kondisi tubuh pendek 

tanpa mengetahui dampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif dan kesehatan anak. 

Stunting memiliki dampak jangka panjang yang serius terhadap perkembangan kognitif dan kesehatan 

anak hingga usia dewasa. Anak yang mengalami stunting pada masa awal kehidupan berisiko 

mengalami penurunan kemampuan belajar, gangguan konsentrasi, keterlambatan bahasa, serta 

rendahnya prestasi akademik. Kondisi ini terjadi karena kekurangan gizi kronis dapat menghambat 

perkembangan otak, pembentukan sel saraf, dan fungsi kognitif anak. Penelitian Grantham-McGregor 

et al. (2007) menunjukkan bahwa anak stunting memiliki potensi kecerdasan dan produktivitas kerja 

yang lebih rendah saat dewasa dibandingkan anak dengan status gizi normal. Selain itu, dampak 

psikososial seperti rendahnya kepercayaan diri dan keterbatasan kemampuan sosial juga dapat muncul 

akibat hambatan tumbuh kembang yang dialami sejak dini. 

Tidak hanya memengaruhi kemampuan kognitif, stunting juga berdampak terhadap kesehatan 

jangka panjang. Anak stunting lebih berisiko mengalami penyakit tidak menular pada usia dewasa, 

seperti diabetes melitus, hipertensi, obesitas, dan penyakit kardiovaskular akibat perubahan 

metabolisme tubuh sejak masa kanak-kanak. WHO menyebutkan bahwa stunting dapat menurunkan 

kualitas sumber daya manusia karena berkaitan dengan rendahnya kapasitas belajar, produktivitas 

ekonomi, serta meningkatnya risiko gangguan kesehatan di masa depan. Oleh karena itu, pencegahan 

stunting menjadi sangat penting untuk mendukung terciptanya generasi yang sehat, cerdas, dan 

produktif. 

Kegiatan penyuluhan dilakukan menggunakan media presentasi, leaflet edukasi, dan diskusi 

interaktif. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dengan aktif 

mengajukan pertanyaan mengenai cara pencegahan stunting dan pengolahan pangan sehat berbasis 

bahan lokal. Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan Siprobe oleh tim 

pengabdi. Demonstrasi meliputi proses pemilihan bahan, pengolahan ekstrak tempe, pencampuran 

bahan probiotik, teknik penyimpanan, hingga penyajian produk. 

Tahap praktik dilakukan dengan membagi menjadi 3 kelompok kecil agar seluruh kader dapat 

terlibat langsung dalam proses pembuatan Siprobe. Kader diberikan kesempatan untuk mempraktikkan 

seluruh tahapan pembuatan produk dengan pendampingan dari tim pengabdi. Selama praktik 

berlangsung, sebagian besar peserta mampu mengikuti prosedur dengan baik, meskipun beberapa 

peserta masih memerlukan pendampingan pada tahap pengolahan ekstrak tempe dan formulasi bahan. 

Hasil evaluasi pengetahuan kader diperoleh melalui perbandingan nilai pretest dan posttest yang 

dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

kader pada seluruh aspek yang diukur. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengetahuan Kader Posyandu 

Aspek Pengetahuan Pretest (%) Posttest (%) Peningkatan (%) 

Pengertian dan dampak stunting 58 90 32 

Faktor risiko stunting 55 88 33 

Manfaat probiotik dan sinbiotik 45 84 39 

Manfaat tempe sebagai pangan fermentasi 62 92 30 

Tahapan pembuatan Siprobe 38 89 51 

 

Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pengetahuan pada seluruh aspek evaluasi. Peningkatan 

tertinggi terjadi pada aspek tahapan pembuatan Siprobe dengan peningkatan sebesar 51%. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap proses pengolahan produk. Selain itu, peningkatan pengetahuan mengenai 

probiotik dan sinbiotik sebesar 39% menunjukkan bahwa materi edukasi mampu memberikan 

pemahaman baru kepada kader mengenai pentingnya kesehatan saluran cerna dalam mendukung 

pertumbuhan anak. Berdasarkan Tabel 1, terjadi peningkatan pengetahuan pada seluruh aspek evaluasi. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek tahapan pembuatan Siprobe dengan peningkatan sebesar 51%. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta terhadap proses pengolahan produk. Selain itu, peningkatan pengetahuan mengenai 

probiotik dan sinbiotik sebesar 39% menunjukkan bahwa materi edukasi mampu memberikan 
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pemahaman baru kepada kader mengenai pentingnya kesehatan saluran cerna dalam mendukung 

pertumbuhan anak. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menyebutkan bahwa metode 

demonstrasi dan praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta sekitar 

30–60% dibandingkan metode ceramah konvensional, karena peserta terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Secara teoritis, efektivitas metode demonstrasi dan praktik langsung didukung oleh teori Cone of 

Experience dari Edgar Dale yang menjelaskan bahwa seseorang lebih mudah memahami dan mengingat 

informasi melalui pengalaman langsung dibandingkan hanya mendengar penjelasan verbal. Selain itu, 

teori konstruktivistik menyebutkan bahwa pembelajaran aktif memungkinkan peserta membangun 

pemahaman berdasarkan pengalaman nyata sehingga informasi lebih mudah dipahami dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, praktik langsung pembuatan Siprobe berbasis prebiotik 

ekstrak tempe dapat meningkatkan keterampilan kader sekaligus memperkuat peluang penerapan 

inovasi pangan lokal dalam upaya pencegahan stunting. 

Selain evaluasi pengetahuan, dilakukan pula observasi keterampilan kader selama praktik 

pembuatan Siprobe. Penilaian keterampilan meliputi kemampuan mempersiapkan bahan, menjaga 

kebersihan alat, mengikuti tahapan pengolahan, serta kemampuan menyajikan produk secara mandiri. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Keterampilan Kader 

Aspek Keterampilan Persentase Kader Mampu (%) 

Menyiapkan bahan dan alat 95 

Mengolah ekstrak tempe 85 

Mencampurkan bahan probiotik 90 

Mengikuti tahapan pembuatan 90 

Menyajikan Siprobe secara mandiri 88 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta yaitu kader posyandu mampu 

mengikuti seluruh tahapan pembuatan Siprobe dengan baik. Persentase tertinggi terdapat pada 

kemampuan menyiapkan bahan dan alat sebesar 95%, sedangkan kemampuan mengolah ekstrak tempe 

masih memerlukan pendampingan lebih lanjut pada beberapa kader. Secara umum, kader mampu 

menghasilkan produk Siprobe dengan tekstur dan rasa yang dapat diterima selama sesi evaluasi produk. 

Keberhasilan kegiatan ini menunjukkan bahwa pemberdayaan kader melalui pendekatan praktik 

langsung dapat meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengembangkan inovasi pangan sehat 

berbasis lokal. Tempe sebagai bahan utama Siprobe memiliki kandungan protein, serat, vitamin, dan 

senyawa hasil fermentasi yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Menurut Astuti et al. (2020), tempe 

merupakan salah satu pangan fermentasi yang memiliki kandungan gizi tinggi dan berpotensi 

meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. Selain itu, probiotik dan sinbiotik diketahui berperan 

dalam menjaga keseimbangan mikrobiota usus sehingga membantu proses penyerapan nutrisi secara 

optimal (Markowiak & Śliżewska, 2017). 

Peningkatan pengetahuan kader setelah kegiatan juga menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

berbasis masyarakat masih menjadi strategi penting dalam upaya promotif dan preventif stunting. Kader 

posyandu memiliki posisi strategis sebagai agen perubahan di masyarakat karena berinteraksi langsung 

dengan ibu balita dan keluarga. Penelitian Notoatmodjo (2018) menyebutkan bahwa penyuluhan 

kesehatan yang dilakukan secara interaktif dan partisipatif mampu meningkatkan pemahaman serta 

perilaku kesehatan masyarakat secara lebih efektif. 

Program ini juga memberikan dampak positif terhadap pemanfaatan pangan lokal di masyarakat. 

Selama ini, tempe lebih banyak dikonsumsi sebagai lauk sehari-hari tanpa adanya inovasi pengolahan 

yang mendukung edukasi kesehatan. Melalui kegiatan ini, kader memperoleh wawasan baru bahwa 

tempe dapat dikembangkan menjadi produk pangan fungsional sederhana yang mendukung upaya 

pencegahan stunting berbasis masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kader Posyandu Merdisiwi B Surakarta dalam pembuatan Siprobe 

berbasis ekstrak tempe. Program ini diharapkan dapat menjadi salah satu inovasi berkelanjutan dalam 

kegiatan posyandu serta mendukung peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya gizi dan 

kesehatan saluran cerna dalam pencegahan stunting. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Posyandu Merdisiwi B Surakarta berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam pembuatan Siprobe (Sinbiotik Probiotik 

Berbasis Ekstrak Tempe) sebagai upaya pencegahan stunting. Kader mampu memahami manfaat 

pangan fungsional serta mempraktikkan pembuatan Siprobe secara mandiri. Program ini menunjukkan 

bahwa pemberdayaan kader berbasis pangan lokal dapat mendukung edukasi kesehatan dan pencegahan 

stunting di masyarakat. 

 

Perlu dilakukan pendampingan berkelanjutan kepada kader posyandu agar inovasi Siprobe dapat 

terus dikembangkan dan diterapkan secara rutin sebagai bagian dari edukasi gizi dan pencegahan 

stunting di masyarakat. 
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